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Abstrak

Kualitas audit telah menjadi faktor utama untuk menunjukkan komparabilitas laporan
keuangan yang terpercaya bagi pihak terkait serta memiliki dampak pada kinerja kantor
akuntan publik sebagai penyedia jasa. Studi ini memiliki maksud untuk mengetahui peran
integritas dan kompetensi yang membentuk kualitas audit. Sampel sebanyak 27 auditor yang
berasal dari beberapa Kantor Akuntan Publik di Surabaya. Responden adalah akuntan
berpendidikan tinggi, bersertifikat, dan berpengalaman yang melakukan tugas audit. Alat
analisis adalah regresi linier berganda. Studi menunjukkan integritas dan kompetensi auditor
memiliki peran untuk membentuk kualitas audit. Ini membuktikan bahwa profesi auditor
menjadi bagian penting dalam membantu ketersediaan informasi laporan keuangan yang
berkualitas serta menerbitkan laporan audit sesuai dengan standar.

Kata kunci: integritas, kompetensi, kualitas audit

1. Pendahuluan

Informasi keuangan membantu investor, analis, dan kreditur mengevaluasi posisi

keuangan perusahaan dan membuat keputusan yang sesuai. Pemangku kepentingan yang
berbeda membutuhkan laporan keuangan sebagai alat komunikasi yang cukup penting untuk
memberikan informasi keuangan (Antle & Nalebuff, 1991). Relevansi dan keandalan laporan
keuangan sangat sulit diukur yang memerlukan jasa dari pihak ketiga, yaitu auditor yang
berperan membuktikan dengan keyakinan memadai terhadap hasil dari laporan tersebut
relevan dan andal (O'Dwyer, 2011; Enofe et al., 2013b).
Jasa auditor bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan terhadap laporan keuangan dan
menjaga kualitas audit. Oleh karena itu, audit memainkan peran penting sebagai mekanisme
tata kelola perusahaan eksternal dan tata kelola audit tersebut. Ini akan tercermin pada
kualitas audit itu sendiri (Sinambela, 2020).

Adanya pemberitaan tentang skandal keuangan perusahaan berskala global telah
meningkatkan minat dalam tata kelola perusahaan dan mengalihkan perhatian ke kualitas
audit. Perusahaan dapat menambahkan kredibilitas pada laporan keuangan mereka dengan
memberikan jaminan dan verifikasi eksternal sebagai mekanisme untuk meningkatkan
kualitas informasi keuangan.

Tujuan audit yaitu untuk mendapatkan sebuah keyakinan pada laporan keuangan
mengenai tidak adanya kesalahan saji material menerbitkan laporan audit sesuai dengan
standar (Kesimli, 2019). Oleh karena itu, ruang lingkup utama audit memerlukan
pengidentifikasian, evaluasi, dan respons terhadap risiko kecurangan atau kesalahan dalam
laporan keuangan (yaitu, salah saji material). Kualitas audit kemudian dapat dipertahankan
dan ditingkatkan jika salah saji material terdeteksi dan dilaporkan oleh auditor (DeAngelo.
1981). Kualitas audit terganggu jika auditor gagal mendeteksi atau melaporkan salah saji
material. Pada akhirnya, kemampuan auditor untuk melaksanakan pengesahan dengan
keyakinan memadai untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan dan akibatnya
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memberikan tingkat kualitas audit yang tinggi, bergantung pada atribut auditor tertentu
(DeAngelo, 1982; Johnson et al.,, 2002; Sulaiman, 2018; Hariani & Sinambela, 2021).
Atribut-atribut ini digabungkan membentuk kualitas audit (DeAngelo, 1981).

Fokus laporan audit selalu dipusatkan pada cara pencapaian tujuan audit dan
peningkatan kualitas audit. Oleh karena itu, tujuan dari studi ini adalah untuk memberikan
bukti empiris tentang dampak atribut khusus auditor yaitu kompetensi, integritas, dan etika
terhadap kualitas audit dari perspektif auditor yang memberikan jasa audit. Penelitian ini
menguji persepsi auditor terhadap kualitas audit dan faktor-faktor yang mempengaruhi
kualitas audit di Kota Surabaya.

2. Tinjauan Pustaka

DeAngelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai kemungkinan auditor
mendeteksi dan melaporkan salah saji material dalam sistem akuntansi klien. Oleh karena itu,
tujuan utama dari audit yaitu untuk memberikan sebuah jaminan yang dapat dipercaya
mengenai laporan keuangan, sehingga kualitas audit dapat memberikan keyakinan bahwa
laporan keuangan tidak mengalami salah saji material (Deis & Groux, 1992). Tingkat jaminan
yang lebih tinggi sesuai dengan kualitas layanan audit yang lebih tinggi.

Audit yang berkualitas tinggi hanya dapat dicapai oleh tim audit yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman serta mematuhi etika profesi, peraturan, dan
prosedur audit (Christensen et al., 2016). Oleh karena itu, kantor akuntan publik menghadapi
tanggung jawab besar selama penerapan prosedur pengendalian kualitas untuk menilai sendiri
tim dan proses audit mereka untuk mengungkap dan mengenali kekurangan yang dapat
merusak kualitas audit (Davis et al., 2009). Proses audit secara langsung mempengaruhi
kualitas jasa audit dan pengendalian proses tersebut adalah misi setiap auditor (Brown et al.,
2016). Dengan demikian, kualitas audit tidak hanya ditentukan oleh standar audit tetapi
banyak hal seperti keterampilan auditor, kualitas pribadi, kompetensi staf, dan pelatihan yang
diberikan kepada personel audit, etika termasuk kejujuran, integritas, keadilan, pengalaman
kerja dan bagaimana mereka menanggapi peraturan standar review profesional (Deis &
Groux, 1992).

Menurut Watkins et al. (2004), saat bertindak seorang auditor memerlukan integritas,
bukan hanya sikap jujur tetapi juga kualitas lainnya yang diperlukan seperti keberanian,
keadilan, kejujuran intelektual, kejujuran, dan kerahasiaan. Tanda seorang auditor memiliki
integritas yaitu auditor tidak terpengaruh, dan tidak terlihat terpengaruh, dengan konflik
kepentingan pihak-pihak tertentu (Cordes & Dougherty, 1993). Benturan kepentingan biasa
saja muncul dari hubungan keuangan, pekerjaan, bisnis, pribadi, serta hubungan lainnya yang
harus dilakukan oleh tim perikatan audit, firma audit, atau rekan atau stafnya kepada entitas
yang diaudit dan pihak berelasi (Sulaiman, 2018).

Menurut Darmawan et al. (2010), kompetensi adalah kepiawaian untuk melakukan
pekerjaan atau suatu tugas berdasarkan pengetahuan dan keterampilan serta memilki sikap
kerja untuk mendukung semua pekerjaan tersebut. Ini berkaitan dengan pengalaman dan
kecakapan auditor yang memadai pada bidang audit dan akuntansi. Menurut Arifin et al.
(2017), perolehan keterampilan ini bermula saat melakukan pendidikan formalnya, yang
berkembang dari pengalaman lebih lanjut di dengan melakukan praktik dan pengetahuan
audit. Kompetensi auditor merupakan keahlian yang diperlukan oleh seorang auditor pada
pelaksanaan audit dengan baik (Darmawan et al., 2021). Pada saat melakukan audit, auditor
dituntut mempunyai pengetahuan yang layak, kualitas pribadi yang baik, serta mempunyai
kemabhiran khusus pada bidangnya. (Gaver & Utke, 2019). Peran dari auditor yaitu sebagai
penjaga dan peninjau kepentingan umum yang berhubungan dengan keuangan (Bouhawia et
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al., 2015). Pada saat melakukan peran audit, mereka memiliki tanggung jawab untuk
membuat rencana dan melakukan audit untuk mendapatkan keyakinan yang kuat mengenai
laporan keuangan yang bebas dari kesalahan saji material, untuk memperkuat perannya yang
dianggap penting, serta auditor perlu mempunyai kompetensi yang akseptabel tentang teknik
yang diperlukan untuk melakukan audit dan kompetensi lainnya sebagai pendukung (Lee et
al., 1995).

3. Metode Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada kuesioner sebagai alat untuk pengumpulan data yang
menggunakan formulir online Kuesioner termasuk sampul pengantar yang menguraikan
tujuan penelitian dan jaminan kerahasiaan informasi penulis untuk mendorong peserta
menjawab dengan bebas dan mendapatkan tingkat respons yang tinggi. Responden diminta
untuk mengungkapkan pendapat mereka untuk semua pertanyaan dalam kuesioner yang
diukur menggunakan skala Likert lima poin (1 = sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju).
Semua pertanyaan bersifat tertutup.

Sampel yang ditargetkan terdiri dari auditor di beberapa Kantor Akuntan Publik di
Surabaya. Dari 50 kuesioner yang disebarkan hanya 27 yang memperoleh tanggapan. Tingkat
respon adalah 54% dan dianggap sesuai untuk mencapai tujuan. Peserta yang disurvei
sebagian besar adalah akuntan berpendidikan tinggi, bersertifikat, dan berpengalaman yang
melakukan tugas audit. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Agustus 2021. Alat analisis
adalah regresi linier berganda.

4. Hasil dan Pembahasan

Data yang didapatkan dari penyebaran kuesioner diuji untuk mengetahui kualitas data
yang diterima. Pertama dilakukan uji validitas. Pada hasil uji validitas, nilai yang diperoleh
untuk setiap pernyataan pada kuesioner tidak kurang dari standard nilai yang ditetapkan yaitu
0,3. Hasil ini menunjukkan bahwa data penelitian yang didapatkan valid. Selanjutnya
dilakukan uji reliabilitas untuk mengukur variabel yang digunakan pada penelitian ini. Nilai
alpha Cronbach dijadikan standard penilaian pada uji reliabilitas. Variabel integritas
mendapatkan nilai 0,845, variabel kompetensi mendapatkan nilai 0,832 dan nilai alpha
Cronbach sebesar 0,844 untuk variabel kualitas audit. Dengan nilai alpha Cronbach yang
memenuhi standard yaitu tidak kurang dari 0,6 maka variabel pada penelitian ini dinyatakan
andal. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik.
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Hasil dari uji normalitas menunjukkan titik data menyebar mengikuti sumbu diagonal.
dengan demikian dapat disimpulkan penelitian ini terdistribusi normal. Selanjutnya untuk
dilakukan uji autokorelasi. Pada penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan dengan melihat nilai
VIF serta nilai tolerance. Nilai VIF yang dihasilkan sebesar 1,390 sedangkan nilai tolerance
yang didapatkan yaitu 0,719. Hasil ini menunjukkan penelitian ini tidak mengalami
autokorelasi karena nilai VIF yang didapatkan tidak melebihi batas yaitu sepuluh serta nilai
yang tidak kurang dari 0,1 untuk nilai tolerance, sesuai dengan standard yang ditetapkan.
Setelah melalui uji asumsi klasik, data penelitian dinyatakan dapat diteruskan pada proses
selanjutnya.

Tabel 1. Uji Koefisien Determinasi

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 .728% .530 491 4.431 775

Sumber: Pengolahan data 2022

Penelitian ini mendapatkan nilai R 0,728 sebagai hasil dari uji koefisien determinasi.
Selanjutnya nilai R Square sebesar 0,530. Hasil ini menunjukkan besarnya kontribusi
integritas dan kompetensi pada kualitas audit. Dari R Square dapat diketahui bahwa integritas
dan kompetensi memberikan kontribusi sebesar 53% pada pembentukan kualitas audit. Untuk
variabel lainnya yang tidak diteliti ada penelitian ini berkontribusi 47%. Selanjutnya
dilakukan uji F untuk mengetahui peran variabel bebas pada variabel terikat secara simultan.

Tabel 2. Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 531.518 2 265.759 13.538 .000°
Residual 471.148 24 19.631
Total 1002.667 26

Sumber: Pengolahan data 2022

Nilai sebesar 13,538 didapatkan dari uji F pada penelitian ini. Untuk nilai signifikan
didapatkan nilai tidak lebih dari standar 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas audit
mendapatkan pengaruh signifikan oleh integritas dan kompetensi pada kualitas audit.
Selanjutnya dilakukan uji regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan nilai
signifikan variabel integritas didapatkan 0,014 atau dengan kata lain tidak lebih dari nilai
0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa integritas memiliki peran signifikan pada terbentuknya
kualitas audit. Untuk kompetensi didapatkan nilai signifikan 0,24 yang berarti tidak lebih dari
nilai 0,05. Dengan demikian kualitas audit dipengaruhi signifikan oleh kompetensi. Dari uji
regresi linear berganda didapatkan model regresi yaitu Y = 30,222 + 2,997X.1 + 2,529X.2.
model regresi yang didapatkan berarti nilai kualitas audit bernilai 30,222 apabila nilai
integritas dan kompetensi bernilai nol.

Tabel 3. Hasil Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 30.222 6.844 4.416 .000
X1 2.997 1.135 .436 2.640 .014 .719 1.390
X2 2.529 1.052 .397 2.404 .024 .719 1.390

Sumber: Pengolahan data 2022
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Hasil menunjukkan integritas juga berperan untuk membentuk kualitas audit. Ini
sejalan dengan Studi Bouhawia et al. (2015). Auditor yang berpegang pada prinsip integritas
akan jauh lebih mampu menjaga sifat dan kualitas pekerjaan mereka dan dengan demikian
dapat memberikan hasil yang akurat dan dapat diandalkan. Integritas auditor merupakan salah
satu landasan kepercayaan masyarakat terhadap pekerjaan auditor melalui kepatuhan mereka
terhadap kewajiban profesional (Brown et al., 2016). Ketika auditor mampu mematuhi kode
etik dan standar audit yang berlaku, serta kompeten dan jujur dalam setiap pelaksanaan
tugasnya, kualitas audit akan semakin baik.

Hasil lain membuktikan kompetensi memiliki peran terhadap pembentukan kualitas
audit. Ini sejalan dengan studi dari Darmawan et al. (2017); Zahmatkesh & Rezazadeh (2017);
Abdelmoula (2020); dan Pinto et al. (2020). Gul et al. (1994) menegaskan bahwa pelaksanaan
audit wajib dilaksanakan dan laporan disajikan dengan professional yaitu tenaga yang
mempunyai pengalaman, pelatihan serta kompetensi yang layak dan diakui untuk audit
Dengan kompetensi auditor tersebut, kelayakan suatu laporan audit dapat dipertanggung
jawabkan kepada setiap pihak terkait. Kompetensi auditor juga akan sangat membantu dalam
memastikan hasil audit yang baik dengan melakukan semua proses pengendalian sesuai
dengan prosedur yang tepat dan menjaga integritasnya dengan tidak berkompromi dengan
aktivitas yang melanggar (Mansouri et al., 2009).

Dengan demikian, integritas dan kompetensi auditor akan berperan untuk
meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan dari auditing. Temuan ini salah satu cara
menunjukkan profesi auditor dan regulasi audit telah terlibat dalam upaya untuk
meningkatkan pemahaman praktisi dan pemangku kepentingan yang terlibat dari faktor-faktor
yang mempengaruhi kualitas audit dalam praktek.

5. Simpulan dan Saran

Temuan studi ini telah menyatakan bahwa integritas dan kompetensi auditor memiliki
peran untuk membentuk kualitas audit. Selain itu, profesi auditor menjadi bagian penting
dalam membantu ketersediaan informasi pada laporan keuangan dengan tidak mempunyai
salah saji material dan berkualitas serta menerbitkan laporan audit sesuai dengan standar.

Kualitas audit dapat ditingkatkan dengan cara peningkatan kompetensi dengan
mempunyai pengetahuan khusus pada disiplin ilmu audit. Hal ini dapat dilakukan dengan
bergabung pada pelatihan, kursus, dan sebagainya. Auditor perlu menemukan bukti yang
layak dengan memaksimalkan masa audit yang disediakan oleh klien selain itu auditor
mampu meningkatkan kualitas audit dengan memaksimalkan waktu yang ada. Auditor akan
memiliki kemampuan untuk memastikan kualitas audit yang baik dengan pengalaman yan
tinggi. Adanya integritas menyebabkan auditor mempertahankan standar dalam praktik audit
dan mengambil keputusan yang berada di luar kendali pihak lain.

Penelitian ini tidak melakukan survey di seluruh Kantor akuntan Publik yang ada di
Kota Surabaya. Oleh karena itu diharapkan studi lain mampu melakukan penelitian yang
mampu memperluas wilayah penelitian di kota besar lainnya. Dengan demikian hasil yang
akan didapatkan lebih baik. Perlu juga melibatkan variabel independen lain yang
diindikasikan memberikan peran pada kualitas audit yang tidak termasuk dalam penelitian ini
antara lain beban kerja, stres, risiko audit, profesionalisme, komitmen, motivasi, dan
pengalaman kerja. Ini bisa dilibatkan dalam penelitian lebih lanjut.
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